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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1   Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Yayasan 

Paratha Bhakti, kesimpulan dapat dibuat bahwa persediaan barang 

sangatlah penting dalam pengembangan usaha terutama untuk 

perusahaan. Persediaan menjadi faktor utama dan jalannya usaha.  

Yayasan Paratha Bhakti belum menerapkan metode 

pencatatan persediaan barang yang sesuai dengan prinsip akuntansi, 

serta belum menyelenggarakan kartu persediaan dan kartu gudang 

sehingga pengawasan terhadap persediaan yang dimiliki belum 

terlaksana dengan baik dan pimpinan tidak mengetahui dengan pasti 

jumlah persediaan yang ada.  

Sistem pengendalian persediaan yang merupakan tindakan 

yang sangat penting dalam menghitung berapa jumlah optimal 

tingkat persediaan yang diharuskan serta kapan saatnya mulai 

mengadakan pemesanan kembali agar perusahaan tidak mengalami 

kerugian karena pengumpulan barang ataupun kekurangan 

persediaan-persediaan diakibatkan permintaan yang terlalu banyak.  
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5.2   Saran 

Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang telah 

dikemukakan di atas, maka dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Pengurus Yayasan Paratha Bhakti agar dapat menerapkan 

sistem akuntansi persediaan barang yang sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berlaku untuk perkembangan 

usahanya dimasa mendatang dengan memahami terlebih 

dahulu fungsi akuntansi khususnya arti penting dan 

manfaat persediaan. 

2. Pengurus Yayasan Paratha Bhakti agar dapat 

menyelenggarakan kartu persediaan dan kartu gudang 

sebagai bagian dari proses pengawasan persediaan barang 

dagang serta membantu memberikan informasi terhadap 

jumlah persediaan yang dimiliki. 

3. Pengurus Yayasan Paratha Bhakti agar dapat melengkapi 

catatan akuntansi, perusahaan dapat mengetahui dengan 

mengontrol saldo persediaan barang dan bukti-bukti 

terjadinya transaksi bisa diliat secara teratur 

4. Pengawasan persediaan barang yang ada di gudang perlu 

diperhatikan agar dapat meningkatkan efektifitas penjualan 

dan menghindari risiko kerugian bagi perusahaan akibat 

penumpukan barang yang terlalu banyak.
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